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Penelitian ini bertolak dari keinginan untuk mengetahui tinggi rendahnya potensi konflik politik (PKP)
kepartaian dalam masyarakat dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Masalah ini relevan dan menarik
untuk diteliti. Sebab dalam perjalanan kehidupan politik masyarakatnyatelah terjadi konflik dan segmentasi
palitik secaratgjam, yang berakar dari pertentangan ideologi politik. Pendapat Geertz, konflik tersebut
semakin dipertajam oleh perhimpitannya dengan polarisasi dan primordialisme regionalisme, agama, dan
etnis. Akibatnya konflik politik tidak hanyaterjadi di lapisan alit partai, tetapi juga merebak dan memancing
emosional ideologis dan primordialisme masyarakat. Namun demikian, sekarang sistem kepartaian telah
jauh berbeda dan semakin integratif. Persepsi dan sikap politik masyarakat pun diasumsikan demikian,
khususnya dengan adanya penyeragaman ideologi politik (azas tunggal Pancasila) dan fusi partai. Tapi
apakah dengan reformasi sistem kepartaian tersebut juga berarti tereliminirnya PKP dalam masyarakat
masyarakat Kecamatan V1| Kato Sungai Sarik ?

Penelitian ini utamanya menggunakan metode kuantitatit, dan dilengkapi dengan metode kualitatif, serta
dengan teori konflik politik. Sedangkan untuk pengumpulan data digunakan tehnik kuesioner, wawancara,
dan pengamatan. Dengan menggunakan pokok-pokok metodologi tersebut, temuan penelitian ini
membuktikan bahwa KP kepartaian dalam masyarakat tersebut cenderung "rendah tetapi berarti”. Temuan
ini memproyeksikan: 1) Lemahnya pertentangan ideologi politik, 2) Lemahnya sikap dan loyalitas politik
primordialisme agama dan etnik, dan 3) Lemahnya segmentasi politik dalam masyarakat.

Dari faktor-faktor yang diasumsi mempengaruhi lemahnya PKP kepartaian terbukti: 1]. Penyeragaman
ideologi politik (aaas tunggal Pancasila) bagi semua orpol --yang dari akomodasi masyarakat ternyata tinggi
-- terbukti berpengaruh kuat terhadap lemahnya PKP kapartaian. 2].Dari faktor jumlah (pluralisme) partai
politik, dapat dikatakan tidak menunjukkan adanya hubungan dengan PKP. 3]. Faktor kesadaran primordial
"murni” (agama dan etnis) yang ternyatatinggi justru terbukti memperlemah PKP kepartaian. 4] . Dari
faktor pembel ahan adat-agama dan Islam Tarekat-1slam Modernis ternyata memiliki hubungan yang positif -
- namun lemah-- dengan rendahnya PK P kepartaian masyarakat.

Penyebab dari tidak ada atau lemahnya hubungan antara fusi partai dan kesadaran primordial "murni*
(agama dan etnis) dengan PKP kepartaian di atas adalah: 1] Sikap politik masyarakat cenderung kuat
realistis dan pragmatis, 2] Sistem ideologi politik yang tidak memberi peluang bagi tumbuhnya
primordialisme agama dan etnik, 3] Sistem kepartaian yang melemahkan posisi dan kompetisi partai politik,
baik melalui kebijakan fusi partai maupun deorpolisasi, 4] Tingginya homogenitas agama dan etnik,
sehingga melemahkan potensi polarisasi primordial internal masyarakat.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=80152&lokasi=lokal

